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PENDAHULUAN

Pertumbuhan perekonomian suatu negara dapat
dilihat dari kegiatan transaksi yang akan terjadi
pada pasar modal yang ada pada negara tersebut.
Menurut Desiyanti (2017) pasar modal merupakan
tempat pertemuan antara pihak yang memiliki
kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan
dana dengan cara memperjual belikan sekuritas.
Sektor pertanian meliputi sub sektor tanaman
pangan, hortikultura, perkebunan dan peternakan.
Pertanian secara lebih umum yang mencakup
kehutanan dan perikanan, tidak dibahas di sini
tetapi akan lebih menyinggung subsektor tanaman
pangan, perkebunan dan peternakan.  Struktur
modal menjadi masalah yang sangat penting bagi
perusahaan karena baik buruknya struktur modal
akan dapat mempengaruhi kondisi keuangan
perusahaan yang pada akhirnya juga akan
mempengaruhi nilai perusahaan. Struktur modal
dapat diukur dari rasio perbandingan antara total
hutang terhadap ekuitas yang bisa diukur melalui
rasio debt to equity ratio (DER).

METODE

Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah
seluruh perusahaan sektor Pertanian yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018
sebanyak 20 perusahaan. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh
jumlah  populasi yaitu sebanyak 20
perusahaan. Metode penarikan sampel dalam
penelitian ini adalah sampling jenuh. Jenis data
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
data sekunder (time series). Struktur modal diukur
dari rasio perbandingan antara total hutang
terhadap ekuitas yang bisa diukur melalui rasio
debt to equity ratio (DER). 1). profitabilitas
merupakan rasio keuangan yang dapat dilakukan
untuk mengetahui kemampuan sebuah perusahaan
dalam menghasilkan laba. Salah satu rasio yang
dapat digunakan untuk menghitung tingkat
profitabilitas adalah rasio Net Profit Margin.

2).masalah likuiditas adalah berhubungan dengan
kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi
kewajiban jangka pendeknya. Salah satu rasio
likuiditas (liquidity ratio) yang paling umum
digunakan adalah current ratio. 3).ukuran
perusahaan dilihat dari total aset yang dimiliki
oleh perusahaan yang dapat digunakan untuk
kegiatan operasi perusahaan, ukuran perusahaan
dapat dicari dengan. 4).Free cash flow merupakan
dana terlebih yang dimiliki perusahaan.
Di Dalam model atau tahapan pengujian peneliti
menggunakan bantuan alat uji statistik yaitu
Eviews 8. Tahapan pengujian statistik yang
dilakukan meliputi: Uji asumsi Klasik, uji
normalitas, uji multikolinearlitas, uji
heteroskedastisitas, uji autokorelasi, analisis
regresi linear berganda, Uji Koefisien Determinasi
(R?), uji pemilihan model.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah seluruh data dan informasi yang
dibutuhkan berhasil dikumpulkan maka proses
pengolahan data dilaksanakan dengan bantuan
program Eviews. Sesuai dengan hasil observasi
pegumpulan data yang telah dilakukan diperoleh
ringkasan proses observasi terliha pada Tabel 4.1
di bawah ini
Tabel 4.1Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis

No parameter nilai
1 -0.015 0.7702
2 -0.695 0.0740
3 -2.147 0.0144
4 -0.014 0.9231

a. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Struktur
Modal
Pada tahapan pengujian hipotesis pertama dengan
menggunakan variabel profitabilitas diperoleh
nilai koefisien regresi bertanda negatif sebesar
0.015 yang dibuktikan secara statistik dengan nilai
probability sebesar 0.7702. Dalam proses
pengolahan data tingkat kepercayaan yang
digunakan adalah 0.05. Dengan demikian nilai
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probability 0.7702 berada diatas tingkat
kepercayaan 0.05.Maka keputusannya adalah Ho
diterima dan H; ditolak sehingga dapat
disimpulkan bahwa profitabilitas tidak
berpengaruh signifikan terhadap struktur modal
pada perusahaan sektor pertanian di Bursa Efek
Indonesia.
b. Pengaruh Likuiditas
Struktur Modal
Pada tahapan pengujian hipotesis kedua dengan
menggunakan variabel likuiditas diperoleh nilai
koefisien regresi bertanda negatif sebesar
0.695.Nilai koefisien regresi yang diperoleh
dibuktikan dengan secara statistik dengan nilai P-
value sebesar 0.740. Proses pengujian statistik
dilakukan ~ dengan = menggunakan  tingkat
kepercayaan 0.05. Dengan demikian terlihat
bahwa nilai probability sebesar 0.740  jauh
dibawah diatas tingkat kepercayaan 0,05. Maka
keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha diterima
sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh negatif terhadap struktur
modal perusahaan sub sektor pertanian di Bursa
Efek Indonesia.
c. Pengaruh Ukuran
Terhadap struktur modal
Pada tahapan pengujian hipotesis ketiga dengan
menggunakan  variabel ukuran perusahaan
diperoleh nilai koefisien regresi bertanda negatif
sebesar 2.147.Nilai koefisien regresi yang
diperoleh dibuktikan dengan secara statistik
dengan nilai P-value sebesar 0.0144. Proses
pengujian statistik dilakukan dengan
menggunakan tingkat kepercayaan 0.05. Dengan
demikian terlihat bahwa nilai probability sebesar
0.0144 jauh dibawah diatas tingkat kepercayaan
0,05. Maka keputusannya adalah Ho ditolak dan
Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap
struktur modal perusahaan sub sektor pertanian di
Bursa Efek Indonesia.
d. Pengaruh Free Cash Flow Terhadap
Struktur Modal
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua
dengan menggunakan variabel free cash flow
diperoleh nilai koefisien regresi bertanda negatif
sebesar 0.014. yang dibuktikan secara statistik
dengan nilai probability sebesar 0.9231 dalam
proses pengolahan data tingkat kepercayaan yang
digunakan adalah 0.05. Dengan demikian nilai

Terhadap

Perusahaan

probability 0.9231 berada jauh diatas tingkat
kepercayaan 0.05.Maka keputusannya adalah Ho
diterima dan H, ditolak sehingga dapat
disimpulkan. free cash flow tidak berpengaruh
signifikan terhadap struktur modal perusahaan
sektor pertanian di Bursa Efek Indonesia.
KESIMPULAN DAN SARAN

1). proritabilitas tidak berpengaruh terhadap
struktur modal sektor pertanian di Bursa Efek
Indonesia. 2). Likuiditas berpengaruh negatif
terhadap suktur modal sektor pertanian di Bursa
Efek Indonesia. 3). Ukuran perusahaan
berpengaruh negatif terhadap struktur modal
sektor pertanian Bursa Efek Indonesia. 4). Free
cash flow tidak berpengaruh signifikan terhadap
struktur modal sektor pertanian di Bursa Efek
Indonesia. Disarankan bagi perusahaan disarankan
untuk terus berupaya meningkatkan kemampuan
mereka dalam menjaga kesejahteraan investor
yaitu berkaitan dengan pembayaran laba per
lembar saham yang diterima investor.
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